BAB IV

ANALISIS KONSEP TAKFIR ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA

Dalam ajaran agama Islam, kita mengenal ajaran shari‘ah Islam
terdapat konsep iman dan kafir. Kedua konsep tersebut merupakan
antonim, sehingga memiliki pengertian yang saling bertabrakan. Islam
mengajarkan kepada umatnya tentang pengertian yang jelas tentang kedua
konsep tersebut, akan tetapi pengertian kedua konsep tersebut tidak
banyak yang bisa mengerti dengan benar. Sampai sekarang kedua konsep
tersebut masih menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan, terutama
mengenai konsep kafir. Pada perkembangannya konsep kafir ini juga
sering terdengar diberikan kepada sesama muslim, yang sering disebut
dengan konsep takfir.

Takfir merupakan suatu konsep ideologi keagamaan untuk
memberikan label kafir kepada setiap orang yang tidak sepaham. Konsep
takfir ini juga menjadi ideologi ISIS. Mengutip media al-Sharq al-Awsat,
keberagamaan ISIS didasarkan pada ideologi takfir. Takfir adalah sebuah
sebutan untuk orang-orang yang dengan gampang menuduh orang lain
sebagai kafir. Tuduhan itu sendiri disebut takfir. Bila seseorang divonis
sebagai kafir, maka orang tersebut dianggap sebagai najis atau kotor.
Paham atau aliran takfir inilah yang kemudian melahirkan ideologi radikal

yang menghalalkan segala cara untuk sebuah tujuan. Termasuk apa yang
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dilakukan ISIS ketika memenggal kepala orang-orang yang diculik atau
menjadi tawanannya.’

Jika kita menilik kembali tentang konsep takfir yang pertama,
yakni konsep takfir aliran Khawarij. Konsep takfir milik Khawarij yaitu
mengkafirkan muslim yang telah melakukan dosa, dosa kecil maupun
besar termasuk sesuatu yang mereka anggap salah. Bila orang yang
melakukan dosa tersebut tidak bertaubat maka mereka akan kekal di
neraka. Orang yang zalim dan orang yang meninggalkan ibadah haji juga
dianggap kafir.?

Dalam perkembangannya, konsep takfir Khawarij ini juga
disebarkan dan dikembangkan oleh sebagian pemikir Islam, seperti halnya
Sayyid Qutub, Abu al-A‘la al-Maududi, dan lain sebagainya. Mereka yang
mengembangkan konsep takfir tersebut dikatakan oleh kebanyakan
‘ulama’ (Jumhur al-‘Ulama’) sebagai penerus aliran Khawarij atau Neo-
Khawarij.

Abu al-A‘la al-Maududi merupakan tokoh ‘ulama pada abad
kontemporer yang mengembangkan konsep Hakimiyyah atau Hakimiyyah
lillah (hukum hanyalah milik Allah semata). Ketetapan hukum shari‘ah
ada di tangan-Nya, dan tidak seorangpun bisa melarangnya, sekalipun itu
seorang Nabi. Karena Nabi atau Rasul hanya mengikuti apa yang telah

diwahyukan kepadanya. Hal ini didasarkan pada surat al-An‘am ayat 50,

! Ikhwanul Kiram Mashuri, “Mengapa 1SIS tak Membela Palestina?”, Republika Online, 2
Februari 2015 (www.republika.co.id., diakses 2 Juli 2015).
2 Rochimah dkk, Ilmu Kalam (Surabaya: UIN SA Press, 2011), cet. ke-2, 38-39.
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yang artinya; Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang
ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang
malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka
Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?". Meskipun begitu al-Maududi
tidak menyerukan terorisme, penghancuran dan kekerasan.® Al-Maududi
juga dikenal sebagai salah satu tokoh al-1khwanul al-Muslimun.
Sedangkan Sayyid Qutub disebut-sebut sebagai salah satu penerus
Khawarij dikarenakan pemikirannya yang menganggap seorang muslim
sebagai kafir meskipun muslim tersebut mengucapkan kedua shahaddad,
salat, puasa, haji dan menunaikan zakat hartanya. Menurut Sayyid Qutub,
meskipun mereka telah menunaikan rukun Islam, mereka tetap kafir.
Mereka tidak melakukan oposisi terhadap pemerintahan dan bahkan loyal
kepada sistem tersebut, seperti mau mengikuti pemilihan umum yang
menghasilkan perundang-undangan urusan dunia. Tidak diherankan karena

sikap Khawarij memang seperti itu dimasa lalu dan masa kini.*

Menurut hasil kajian Dar al-Ifta’ al-Misriyyah (Lembaga Fatwa
Mesir), jamaah takfir membagi masyarakat menjadi dua kelompok,
muslim atau kafir. Dalam hal ini, yang termasuk dalam katagori kafir

disebutkan adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka menganggap kedua

% Ali Syu’aibi, Sayyid Quthub; Inilah Biangnya Terorisme, Pengkafiran dan Pertumpahan Darah,
terj. Muhtarom, (Surabaya: PT. Duta Aksara Mulia, 2010), cet. ke-2, 99-100.
* Ibid., 91.
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kaum ini selalu menghalangi penegakan shari’ah Islam. Tidak dijelaskan
bagaimana orang-orang di luar kedua kaum itu. Sedangkan para pemimpin
negara-negara Islam (mayoritas berpenduduk Muslim) yang bekerja sama
dengan kaum kafir mereka sebut sebagai murtad, yang boleh diperlakukan
sebagai kafir. Kerja sama itu, misalnya, menjalin hubungan diplomatik,
memberi izin kapal-kapal kaum kafir melintasi perairan negara-negara
Islam, serta memberi visa wisatawan kafir. Para wisatawan kafir, menurut
mereka, memasuki negara Islam hanya untuk tiga tujuan, mata-mata,
menyebarkan kemaksiatan, dan kristenisasi. Karena itu, menurut mereka,
para pemimpin negara Islam yang bekerja sama dengan negara kafir juga

boleh diperangi.®

Dalam pandangan jamaah takfir, demikian hasil kajian Dar al-Ifta’
al-Misriyyah, pemilihan umum atau demokrasi adalah sistem Kafir.
Mereka menilai sistem demokrasi telah menyaingi shari‘ah, menyetarakan
kedudukan kafir dengan muslim, menyamakan yang baik dengan jahat,
dan memberi hak sama kepada mereka (muslim maupun kafir) untuk

memberikan suara dan mencalonkan diri dalam pemilu.®

Begitu juga dengan Konsep takfir ISIS, mereka mengadopsi
konsep takfir pendahulunya dengan memberikan vonis kafir kepada setiap
muslim yang melakukan bid‘ah, muslim yang tidak bersedia bergabung di

Negara Islam yang mereka dirikan dan muslim yang melakukan kerja

> Ikhwanul Kiram Mashuri, Mengapa ISIS,

® Ibid.,
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sama dengan orang-orang non-muslim. Sehingga ISIS memberikan label
atau vonis kafir kepada muslim yang melakukan hal-hal tersebut.

ISIS mengafirkan seluruh kaum muslimin, ulama dan gerakan
Islam yang tidak sepaham dengan mereka. Alasannya karena tidak
mengafirkan penguasa, orang yang tidak mengafirkan penguasa, dan orang
yang tidak mengafirkan siapa saja yang tidak mengafirkan penguasa. Hal
ini merupakan mata rantai yang kuat dan dasar gerakan pemikiran
kelompok takfir. Mata rantai ini yang bisa menyebar dan membahayakan
umat sekarang dan juga masa depan. Jika konsep ini menyebar dan
menyatu dengan umat Islam, maka yang terjadi adalah mudah
menganggap kafir sana dan kafir sini tan dasar yang sesuai dengan ajaran
Islam yang sebenar-benarnya.

Selanjutnya ISIS mengembangkan konsep takfir mereka dan
menginterpretasikan konsep tersebut lewat pergerakannya. Dalam hal ini
ISIS melakukan jihad di Irag dan Suriah dengan dalih ingin mewujudkan
negara Islam yang berawal dari Irag, Suriah dan berambisi untuk
menjadikan seluruh dunia tunduk dalam panji-panji negara Islam yang
mereka dirikan. Mereka mempercayai bahwa umat muslim diseluruh dunia
saat ini sedang krisis agidah dan menganut kepercayaan kafir, sehingga
mereka merasa bertanggungjawab untuk meluruskan dan menghapus
kepercayaan kafir dari bumi Allah. Meskipun mereka harus melakukan

tindak kekerasan dan dimusuhi oleh banyak pihak.
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Dalam memerangi musuh-musuhnya, ISIS memiliki konsepsi yang
jauh berbeda dengan al-Qaeda. Jika al-Qaeda lebih memilih “musuh jauh”
(al- ‘aduww al-ba ‘id) sebagai target operasi jihadnya, ISIS lebih memilih
“musuh dekat” (al- ‘aduww al-garib) terlebih dahulu. Setelah itu, barulah
mereka memerangi musuh jauhnya, seperti Barat, AS, dan semua
sekutunya. Untuk menjustifikasi tindakannya, ISIS bahkan tidak segan-
segan melakukan takfir semua “musuh dekat” mereka, sekalipun sama-
sama Muslim. Sebagai contoh, ISIS mengafirkan seluruh pasukan Mesir,
Pakistan, Afghanistan, Tunisia, Libya, dan Yaman yang dianggapnya telah
memihak pada AS. Mereka juga memproklamirkan secara terbuka untuk
memerangi pasukan Mesir di bawah Presiden Abdel Fattah al-Sisi yang
mereka sebut sebagai Firaun baru dan dianggapnya telah kafir.’

Berbagai dukungan dan kritik telah mendera negara Islam yang di
pimpin oleh al-Baghdadi ini, akan tetapi mereka menjawab dukungan dan
kritikan yang ada dengan jihad mereka sekarang. Melawan pemerintahan
Irag saat ini yang di pimpin oleh Bashar al-Assad yang mereka anggap
sebagai pemerintahan yang menganut pemikiran kafir. Alasan tersebut ada
karena al-Assad memiliki hubungan yang dekat dengan negara-negara

Barat yang di pimpin oleh orang-orang non-muslim.

Dalam kajian berjudul “Nalar Takfir; Dasar Pemikiran dan

Metodenya” itu juga disebutkan jamaah takfir tidak mengenal batas

" Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah
(NI1S) di Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember
2014, diterbitkan Prodi Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel
Surabaya), 414-415.
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negara. Batas-batas negara yang ada sekarang ini dikatakan sebagai dibuat
kaum kolonial kafir. Bagi kelompok takfir, seluruh negara Islam adalah
satu negara di bawah Khilafah Islamiyah. Karena itu kelompok takfir
memperbolehkan melanggar perbatasan negara lain. Bahkan mereka
diperbolehkan menjadi kelompok separatis di suatu negara demi
membangun negara Islam. ltulah yang terjadi pada ISIS. Negara yang
dideklarasikan sebagai negara khilafah dan didirikan di atas wilayah dua

negara yang sah, yaitu Iraq dan Suriah.®

ISIS yang di pimpin al-Baghdadi ini tadinya direncanakan hanya di
Irag Utara, namun ketika berhasil menguasai wilayah di Suriah, mereka
pun menggabungkannya menjadi satu negara. Dengan kata lain, negara ini
adalah ekspansionis hingga semua umat Islam di seluruh dunia berbaiat
kepada Abu Bakr al-Baghdadi. Dengan nalar seperti itu, kelompok takfir
memandang konsep negara bangsa berdasarkan wilayah tertentu hanyalah
dimaksudkan untuk memusuhi Islam dan umat Islam. Untuk itu mereka
akan selalu berusaha meruntuhkan institusi-institusi negara dan
menciptakan kekacauan dengan berbagai cara, termasuk melakukan terror,
pembunuhan dan juga mengkafirkan seorang presiden dan menfatwakan
pembangkangan terhadap pemerintahan yang dibentuk dengan sistem
demokrasi. Mereka juga melarang masyarakat menjadi pegawai di negara

yang tidak menerapkan shari‘ah Islam. Mereka memperbolehkan warga

& Ikhwanul Kiram Mashuri, “Mengapa ISIS,



57

tidak membayar pajak, serta menentang peraturan dan hukum di negara

demokratis yang mereka nilai tidak Islami.’

ISIS bertujuan untuk mengislamkan dunia dan membebaskan
negara-negara Islam dari perjanjian-perjanjian internasional yang tidak
sesuai dengan shari‘ah Islam. Mereka juga mengharamkan bergabung
dengan institusi-institusi dan lembaga internasional karena dianggap
memakai sistem kapitalis sukuler yang berarti kafir. Dalam pandangan
ISIS, mengislamkan masyarakat internasional adalah kewajiban yang tidak
pernah berhenti. Dimulai dengan membebaskan umat Islam dari apa yang
mereka sebut sebagai jahiliyah baru dan kemudian membangun
masyarakat Islam baru yang ideal. Masyarakat Islam baru yang ideal itu,
menurut mereka, ISIS di Iraq dan Suriah. Dalam pandangan mereka, apa
yang mereka telah berhasil mewujudkan keadilan, menegakkan shari‘ah
Islam, dan membangkitkan kembali jihad melawan kaum kafir dan

sekutunya.

ISIS akan terus melakukan jihadnya sampai mereka mampu
menghapus eksploitasi kaum kafir yang kini menjadi panutan di seluruh
dunia. Mereka tidak ingin umat Islam selalu dibodohi oleh negara-negara
barat yang mengajarkan kekafiran. Mereka berkeyakinan bahwa kelompok

mereka merupakan cahaya baru yang akan memurnikan ajaran Islam.

® Ibid.,
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Sistem yang mereka katakan sebagai jahiliyah baru ini juga pernah
dilontarkan oleh Sayyid Qutub. Sebuah sistem kenegaraan yang berbentuk
selain kekhalifahan adalah model sistem kenegaraan yang menurut mereka
sebagai sistem yang berdedikasi pada kekafiran. Alasan itu muncul karena
mereka mempercayai bahwa Islam mengajarkan sistem kenegaraan yang
berbentuk khilafah, karena sistem khilafah adalah satu-satunya yang

berasaskan pada ajaran Islam.

Sistem Kapitalis, Sekuler, Komunis, Demokrasi dan yang lainnya
merupakan bentuk sistem kenegaraan yang diberikan warna merah oleh
ISIS. Sistem tersebut mereka katakan sebagai sistem yang membohongi
dan menyesatkan umat karena tidak didasarkan pada ajaran agama Allah,

dan hal itu merupakan sebuah konsep yang mereka sebut jahiliyah baru.

Sistem Kapitalis hanya akan mengenyangkan para penguasa dan
hanya akan mementingkan para pemegang kekuasaan. Sistem Sekuler
yang berarti pemisahan antara urusan kenegaraan dan urusan keagamaan,
atau pemisahan antara urusan duniawi dan ukhrawi.'® Hal itu jelas akan
mengesampingkan ajaran agama. Sedangkan Demokrasi dalam
perkembangannya adalah hanya akan mendahulukan kaum mayoritas,
siapa yang memiliki suara banyak maka itu yang berkuasa. Selain itu
Demokrasi juga akan memberikan kesempatan pada orang kafir untuk

menjadi pemimpin orang Islam, hal ini secara jelas ditolak ISIS.

1% Nina M Armando, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 191.
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Berikut ini skema hasil akhir dari analisis Konsep Takfir ISIS,

Aliran Islam Hakimiyyah ataw | ___ o Memurnikka]? dan
garis keras Hakimiyyah lillah menegakkan
/\ Hukum Islam

[K/ﬂ'l’&_fah h‘lam{vah]

Memahami
ajaran Islam
secara tekstual

[ PengkaﬁranJ [ Terorisme ][ Perampasan] [ Penyiksaan J [ Pembunuhan J

* Muslim yang bekerjasama dengan Negara Barat

* Muslim yang tidak berbai’at kepada Abu Bakr al-Baghdadi

* Muslim yang tidak bersedia hijrah ke Negara [slam mereka (ISIS)

* Muslim yang mengikuti pola pikir Negara Barat

* Pemerintahan yang menggunakan sistem pemerintahan selain Khilafah
| Non-Muslim

>

Aliran Islam garis keras merupakan bentuk lanjutan dari radikalisme
agama. Radikalisme agama merupakan buntut dari cara mereka memahami
al-Qur’an dan Hadith dengan interpretasi yang sangat keras, sehingga
berakhir dengan pemahaman tentang mengenai kemutlakkan hukum Allah

(Hakimiyyah atau Hakimiyyah lillah).

Gerakan radikalisme agama ini bertujuan tidak lain adalah untuk
memurnikan ajaran Islam atau yang lebih dikenal dengan purifikasi agama.
Purifikasi agama ini dikembangkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab

atau yang terkenal dengan sebutan golongan Wahhabi.
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Pengikut aliran ini sendiri menolak sebutan Wahhabi, sebab sejak
awal telah menjadi stigma yang melahirkan kesan buruk, sehingga mereka
lebih memilih istilah al-Muwahhidun atau Ahl al-Tawhid, yang berarti
orang-orang yang mentauhidkan Allah. Namun justru nama yang mereka
gunakan itu mencerminkan keinginan untuk menggunakan secara eksklusif
prinsip tauhid yang merupakan landasan pokok Islam. Tidak ada alasan
untuk menerima monopoli atas prinsip tauhid tersebut, sebab gerakan ini
merupakan hasil ijtihad seorang manusia yang bisa benar bisa juga salah.
Maka, cukup beralasan dan lazim untuk menyebutnya dengan nama

5 11

“Wahhabisme” atau “golongan Wahhabi”.

ISIS dan Wahhabi mungkin memiliki tujuan yang sama dalam hal
memurnikan ajaran Islam, akan tetapi ISIS bukanlah Wahhabi dan
sebaliknya Wahhabi juga bukan ISIS. Selanjutnya ISIS mengaplikasikan
konsep takfir dalam sebuah jihad yang ekstrem dengan melakukan tidak
terorisme, perampasan, penyiksaan, dan pembunuhan kepada semua orang

yang mereka anggap sebagai kafir.

1 Hamid Algar, Wahhabisme; Sebuah Tinjauan Kritis (Jakarta: Paramadina, 2008), 28.



